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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT., atas berkah dan
karunia-Nya “Prosiding Semirata BKS-PTN Wilayah Barat Bidang [Imu Pertanian 2019 ini
dapat diterbitkan. Prosiding ini adalah merupakan hasil seminar nasional yang
diselenggarakan oleh BKS-PTN Wilayah Barat yang dilaksanakan di Swiss-Belhotel, J1.
Soemantri Brojonegoro, No. 1 Solok Sipin Telanaipura Jambi, pada tanggal 27 — 29 Agustus
2019.

Tema seminar ini adalah “Inovasi Pertanian Berbasis Sumberdaya Lokal
Berorientasi Entrepreneurship”. Seminar nasional ini diikuti oleh para dosen dari perguruan
tinggi negeri maupun swasta di seluruh Indonesia baik yang berada di wilayah BKS-Barat
maupun BKS-Timur. Materi seminar mencakup bidang: (1) Budidaya Pertanian, (2)
Teknologi Pertanian, (3) Sosial Ekonomi Pertanian, (4) Kechutanan, (5) Peternakan. (6)
Perikanan, (7) Pengelolaan Sumberdaya Lahan, (8) Pengolahan Hasil Pertanian.

Dalam kesempatan ini, kami menghaturkan terima kasih kepada keynote speakers:

(1). Rektor ITB yang disampaikan oleh Bpk. Dr. Anas Ma’ruf

(2). Walikota Jambi yang disampaikan oleh Dr. Maulana (WAWAKO Jambi)

(3). Prof. Dr. Ir. Dompak Napitupulu, M.Sc. (Universitas Jambi)

(4). Dr. M. Fadhil Hasan (Direktur Corporate Affairs Asian Agri)

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada para pemakalah penunjang, moderator,
sponsor, serta semua pihak yang telah berpartisipasi aktif dalam mensukseskan

penyelenggaraan acara seminar nasional ini. Semoga dapat bermanfaat bagi kita semua.

Jambi, Desember 2019
.. Fakultas Pertanian Universitas Jambi

NIP. 19670527 199303 1 004
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PENERAPAN METODE DAN PENDEKATAN PENYULUHAN DALAM
INTRODUKSI INOVASI INSEMINASI BUATAN (I1B) PADA
PETERNAK SAPI POTONG DI KABUPATEN
PADANG PARIAMAN SUMATERA BARAT

Ediset'”, Fuad Madarisa®
Fakultas Peternakan, Universitas Andalas, Padang
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ABSTRAK

Penelitian dilakukan di salah satu sentra peternakan sapi potong di Provinsi Sumatera
Barat, yaitu Kabupaten Padang Pariman. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
metode dan pendekatan penyuluhan yang diterapkan dalam introduksi inovasi
Inseminasi Buatan (IB) pada peternak sapi Potong. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan metoda survei dan didukung oleh obsevasi lapangan.
Sampel adalah Rumah Tangga Peternak (RTP) Sapi Potong, jumlah sampel
ditetapkan dengan teknik Quota Sampling, yaitu sebanyak 30 RTP atas dasar
kehomogenan populasi. Data di kumpulkan dengan mewawancarai informan kunci
dan kuisioner yang di isi oleh responden. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif yang dihitung dengan menggunakan skala likert, dimana jawaban diberi
skor dan persentase dan Selanjutnya nilai skor yang diperoleh akan dibandingkan
dengan kategori yang telah ditetapkan oleh Ditjen Peternakan (1992). Hasil penelitian
menunjukan bahwa metode penyuluhan kunjungan rumah/usaha tani, metode
demonstrasi dan metode kampanye sudah diterapkan dengan baik oleh penyuluh,
namun penyuluh masih kurang melakukan pendekatan kepada peternak sapi potong
dalam mengintroduksikan inovasi IB di Kabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat.

Kata Kunci : Metode Penyuluhan, Pendekatan Penyuluhan, Inovasi Inseminasi
Buatan (IB) dan Peternak Sapi Potong

PENDAHULUAN

Program pada usaha peternakan sapi potong selama ini pada dasarnya selalu
diiringi oleh inovasi pada reproduksi ternak sapi, baik itu inovasi Inseminasi Buatan
(1B) maupun inovasi Transfer Embrio (TE), hal ini dilakukan agar target atau tujuan
dari program yang dicanangkan dapat tercapai, yaitu terjadinya penambahan populasi
dari ternak sapi itu sendiri. Inovasi IB sudah hampir di terapkan diseluruh daerah
sentra peternakan sapi potong di daerah Sumatera Barat, sala satunya di daerah
Kabupaten Padang Pariaman. pelaksanaan 1B di daerah ini sudah dilakukan sejak
tahun 1978 dan merupakan sala satu daerah yang pertama kali menerapkan inovasi IB
pada ternak sapi potong dan bahkan pada tahun 2017 sala seorang inseminator yang
berasal dari daerah berhasil menjadi inseminator terbaik nasional. Daerah ini cukup
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potensial untuk pengembangan ternak sapi potong, dimana menurut data, populasi
ternak sapi potong di Kabupaten Pariaman adalah 41.100 ekor dengan jumlah Rumah
Tangga Pemelihara ternak (RTP) sebanyak 15.552 RTP (BPS Kabupaten Padang
Pariaman, 2015).

Adopsi inovasi IB oleh peternak tidak lepas dari peranan penyuluh dalam
mengsosialisasikan dan mengintroduksikan inovasi tersebut pada peternak sapi,
karena bagaimanapun bagusnya inovasi yang dicanangkan oleh pemerintah melalui
programnya menjadi tidak berarti apabila penyuluh sebagai fasilitator tidak
menjalankan fungsinya sesuai dengan peraturan pemerintah. Penyuluh dalam kegiatan
penyuluhan 1B harus mengakomodasi kondisi dari peternak sasaran, baik itu soal
waktu, tingkat pengetahuan, kekuatan pembiayaan, resiko dari adopsi, maupun
metode kegiatan penyuluhan.

Metode dan pendekatan penyuluhan merupakan faktor penting yang harus
diperhatikan oleh petugas penyuluh dalam mengintroduksikan inovasi IB pada
peternak sasaran, jika metode tidak sesuai dengan kondisi sasaran maka adopsi
inovasi atau perubahan perilaku yang diharapkan tidak dapat terwujud, untuk itu
penerapan metode yang tepat akan dapat berkontribusi terhadap alih teknologi sampai
pada tarap dapat merubah keterampilan peternak. Demikian pula halnya dengan
pendekatan pendekatan yang harus dilakukan oleh petugas penyuluh kepada peternak
sasaran, jika petugas tidak melakukan pendekatan maka akan sulit terjadinya alih
teknologi dari penyuluh pada peternak sehingga adopsi inovasi yang menjadi target
penyuluh akan sulit terealisasi, dengan demikian maka usaha peternakan sulit untuk
berkembang dan maju.

Perumusan Masalah

1. Bagaimana metode penyuluhan yang diterapkan dalam introduksi inovasi
Inseminasi Buatan (IB) pada peternak sapi Potong di Kabupaten Pariaman.

2. Bagaimana Pendekatan penyuluhan yang diterapkan dalam introduksi inovasi
Inseminasi Buatan (IB) pada peternak sapi Potong di Kabupaten Pariaman.

Tujuan Penelitian

Mengetahui metode dan pendekatan penyuluhan yang diterapkan dalam
introduksi inovasi Inseminasi Buatan (IB) pada peternak sapi Potong di Kabupaten

Pariaman.
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BAHAN DAN METODE

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan adalah sala satu daerah sentra peternakan sapi
potong Sumatera Barat, yaitu di Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian dilaksanakan
mulai bulan April 2019 sampai bulan Mei 2019
2.2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis metode penelitian survei yaitu pengamatan atau
penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang baik terhadap suatu
persoalan tertentu di dalam daerah atau lokasi tertentu (Wirartha M, 2006)

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data primer diperoleh dari hasil
wawancara langsung dengan peternak yang ada di lokasi penelitian serta dengan
mewawancarai secara mendalam (Indepth Interview) stakeholder terkait yang
dianggap mengetahui persoalan yang diteliti. Data primer digunakan untuk
mengidentifikasi metode dan pendekatan penyuluhan dalam adopsi inovasi Inseminasi
Buatan (IB). Sementara itu data sekunder diperoleh dari literatur, BPS, Dinas
peternakan, Badan Penyuluhan Pertanian (BPP) dan instansi terkait lainnya.

2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah Rumah Tangga Peternak Sapi (RTP) sapi potong yang ada
yang ada di Kabupaten Padang Pariman. Sampel penelitian ini adalah RTP sapi
potong yang mendapatkan program penyuluhan tentang inovasi Inseminasi Buatan
(IB), untuk jumlah sampel ditetapkan dengan teknik Quota Sampling, yaitu sebanyak
30 RTP atas dasar kehomogenan karena sama sama mendapatakan program
penyuluhan tentang inovasi IB.

2.4 Metode Pengolahan dan Analisis Data

Untuk menjawab kedua tujuan penelitian ini 1) Metode penyuluhan, 2)
Pendekatan penyuluhan dilakukan analisis secara deskriptif kuantitatif.Untuk jenis
analisa ini dihitung dengan menggunakan skala likert.Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang untuk kelompok tentang fenomena
sosial (Sugiyono, 2014). Melalui skala likert, variabel akan diukur dan dijabarkan
melalui indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan
(Sugiyono, 2014).
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Untuk analisis Kuantitatif maka jawaban diberi skor sebagai berikut :

1. Setuju (ST) : Skor 3

2. Ragu-Ragu (RR)  : Skor 2

3. Tidak Setuju (TS) :Skor1l

Data aspek yang diperoleh , dikumpulkan dalam bentuk tabel, kemudian
dihitung berdasarkan skor masing—masing sesuai dengan “Pedoman Identifikasi
Faktor Penentu Teknis Peternakan Ditjen Peternakan 1992”. Selanjutnya nilai skor
yang diperoleh akan dibandingkan dengan kategori yang telah ditetapkan oleh Ditjen
Peternakan (1992) yaitu:

a. Kategori baik/berpengaruh, persentase yang diperoleh 81-100%

b. kategori sedang/berpengaruh sedang, persentase yang diperoleh 60-80%

c. kategori kurang/berpengaruh kurang, persentase yang diperoleh kecil dari

60%

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penerapan Metode Penyuluhan dalam Introduksi Inovasi
Inseminasi Buatan (IB)

Tabel 1. Metode Penyuluhan IB pada Peternak Sapi Potong
di Kabupaten Padang Pariaman

No Metode Penyuluhan Indikator  Persentase (%) Kategori
Kunjungan Setuju 96.61 _
! Rumah/Usaha Tani Ragu-Ragu 3.39 Baik
TidakSetuju 0
Setuju 88.02
2 Demonstrasi Ragu-Ragu 10.78 Baik
TidakSetuju 1.20
Setuju 65.41
3 Kampanye Ragu-Ragu 2.56 Sedang
TidakSetuju 12.03
Rata-rata 83.35 Baik

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2019

Metode Kunjungan Rumah dan Usaha Tani

Kunjungan Rumah dan Usaha tani, merupakan sala satu metode penyuluhan
yang sangat efektif karena peternak sasaran penyuluhan diberi kesempatan yang luas
untuk berdiskusi dan bertanya tentang topik yang disuluhkan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penyuluh sudah menerapkan metode kunjungan rumah/usaha tani

dengan baik dengan persentase rataan skor adalah 96.61%. Efektifnya metode ini
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sangat ditentukan oleh kualitas dan kuantitas dari penyuluh, karena jika tenaga
penyuluh terbatas maka metode ini sulit dilakukan dan kurang efektif jika diterapkan.
Suriatna (1998) mengatakan bahwa suatu hubungan antara penyuluh dengan petani
dan keluarga di rumah maupun di lahan usaha taninya untuk tujuan tertentu, yaitu
untuk berkenalan dan mendapatkan kepercayaan petani, bertukar pikiran, mengajar

keterampilan dan menemkan masalah yang tidak disadari oleh petani sasaran.

Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi sama halnya dengan metode kunjungan rumah juga sudah
diterapkan dengan baik oleh penyuluh dalam mengintroduksikan inovasi Inseminasi
Buatan (IB) pada peternak sapi Potong di Kabupaten Padang Pariaman, hasil
penelitian menunjukan bahwa 88.02% peternak sapi potong setuju jika metode
demonstrasi ini sudah diterapkan penyuluh. Demonstrasi merupakan suatu cara yang
relevan untuk peternak sasaran yang tergabung dalam kelompok atau mengelmpokan
diri dalam menerima materi penyuluhan dari sumber, pada metode penyuluhan ini
peternak sasaran akan dapat mendengarkan maupun melihat secara langsung inovasi
yang ditawarkan penyuluh, sehingga kondisi riil ini akan menstimulan peternak untuk
memberikan respon secara mendalam sampai terjadi perubahan pengetahuan, sikap
maupun keterampilan. Van Den Ben dalam terjemahan Herdiasti (1999)
mengungkapkan bahwa demonstrasi dapat mendorong petani mencoba sendiri inovasi

baru.

Metode Kampanye

Metode kampanye merupakan metode penyuluhan yang diterapkan dengan
memobilitas banyak sasaran, metode ini membutuhkan ruang dan tempat yang luas
dan juga koordinasi untuk mengumpulkan sasaran yang banyak pada tempat dan
waktu yang bersamaan. Penelitian memperlihatkan hasil bahwa untuk metode
penyuluhan kampanye belum terlaksana secara baik atau masih berada pada kategori
sedang, dengan persentase rataan skor adalah 65.41%. Pelaksanaan metode kampanye
yang belum optimal tidak terlepas dari penetapan waktu dan tempat pelaksanaan
kegiatan penyuluhan yang sulit dan jika terlaksana kadang kalah tingkat partisipasi
rendah. Anwar dkk (2009) bahwa untuk melaksanakan penyuluhan dengan metode
kampanye Memerlukan persiapan yang cermat dan terencana, memerlukan dana dan

tenaga yang cukup besar, memerlukan kerjasama yang baik dengan berbagai pihak.
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3.2 Penerapan Metode Penyuluhan dalam Introduksi Inovasi
Inseminasi Buatan (IB)

Tabel 2. Pendekatan Penyuluhan Inovasi IB pada Peternak sapi Potong
Di Kabupaten Padang Pariaman

No Pendekatan Penyuluhan Indikator Persentase (%0) Kategori
Persuasive (Bujukan / Setuju 88.24
1 Ajakan) Ragu-Ragu 3.92 Baik
TidakSetuju 7.84
Pervasion (pengulangan Setuju 60.48
2 Bujukan dan Ajakan) Ragu-Ragu 22 58 Sedang
TidakSetuju 16.94
Complusion (Pemaksaan  Setuju 40.54
3 secara tidak Langsung) Ragu-Ragu 37.84 Kurang
TidakSetuju 21.62
Coersion (Pemaksaan Setuju 28.00
4  Secara Langsung) Ragu-Ragu 267 Kurang
TidakSetuju 69.33
Rata-rata 54.32 Kurang

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2019

Pendekatan Persuasive (Bujukan/Ajakan)

Hasil penelitian yang dilakukan di Padang Pariman Sumatera Barat
menunjukan bahwa penyuluh sudah melakukan pendekatan persuasif dengan baik,
dimana persentase rataan skornya adalah 88.24%, artinya penyuluh sudah
mempengaruhi peternak sasaran dengan cara bujukan dan ajakan agar peternak
tersebut melakukan adopsi inovasi Inseminasi Buatan (IB). Susanto ( 2005)
mengatakan bahwa Persuasif bukan merupakan pembujukan terhadap seseorang
ataupun suatu kelompok untuk menerima pendapat yang lain, akan tetapi persuasive
merupakan suatu teknik mempengaruhi suatu manusia dengan memanfaatkan /
menggunakan data dan fakta psikologis maupun sosiologis dari komunikan (audience)

yang akan dipengaruhi.

Pendekatan Pervasion (Pengulangan Bujukan dan Ajakan)

Penyuluh di daerah penelitian belum maksimal melakukan pendekatan
Pervasion pada peternak sapi potong dalam mengintroduksikan inovasi IB, hal ini
terlihat dari hasil yang di peroleh, dimana hanya 60.48% peternak yang setuju jika
penyuluh melakukan ajakan atau bujukan secara berulang agar peternak mau dan

mampu menerapkan inovasi 1B tersebut. Hasil yang belum maksimal ini disebabkan
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oleh terbatasnya jumlah tenaga penyuluh yang ada sehingga tidak memiliki waktu
yang luang untuk mendatangi kembali peternak yang sudah disuluh. Agar pendekatan
ini berjalan baik mestinya penyuluh menerapkan metode penyuluhan kelompok,
sehingga penyuluh tidak harus mendatangi peternak secara perorangan dan berulang
kali. Subardiyono (1990) menyatakan bahwa metode kelompok lebih efektif dan

efisien dalam mengarahkan petani untuk belajar keterampilan dalam berusaha tani.

Pendekatan Compulsion (Pemaksaan Secara Langsung)

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyuluh belum melakukan pemaksaan
secara tidak langsung dengan menciptakan suatu kondisi yang membuat peternak mau
menerapkan inovasi IB, hal ini terlihat dari persentase rataan skor penelitian yang
hanya 40.54% saja peternak yang setuju jika penyuluh sudah menerapkan pendekatan
ini. Kurangnya pendekatan ini diterapkan karena penyuluh belum menciptakan
kondisi, seperti mengurangi memelihara pejantan, atau kondisi pelaksanaan IB secara
gratis, karena dibeberapa tempat pelaksanaan IB masih mengeluarkan biaya (Uang
transportasi). Anwar dkk (2009) bahwa persyaratan utama agar pesan (inovasi) dapat
diterima dengan jelas oleh sasaran haruslah tidak memerlukan korbanan yang

memberatkan.

Pendekatan Coercion ( Pemaksaan secara Langsung)

Penelitian menunjukan hasil bahwa dalam melakukan penyuluhan introduksi
inovasi 1B pada peternak sapi potong, penyuluh belum melakukan pemaksaan secara
langsung. Persentase rataan skor penelitian hanya 28.00% peternak yang setuju jika
penyuluh telah menerapkan pendekatan penyuluhan Coercion. Pemaksaan secara
langsung diantaranya dapat dilakukan dengan pemberian reward dan Punishmen,
seperti bagi peternak yang menerapkan inovasi IB di beri bantuan modal usaha,
sebaliknya jika tidak mau menerapkan IB maka tidak diberi pelayanan penyuluhan,
kesehatan maupun bantuan modal dan bantuan lainnya. Peternak biasanya akan mau
mengikuti intruksi penyuluh disaat ada sesuatu yang bermanfaat baginya. Anwar dkk
(2009) mengatakan bahwa persyaratan utama agar inovasi dapat diterima oleh
kelompok sasaran sala satunya adalah inovasi tersebut mesti memberikan harapan

peluang keberhasilan yang tinggi, dengan tingkat manfaat yang merangsang.

Semirata BKS PTN Wilayah Barat, 27-29 Agustus 2019 882




@ FAKuLTAS PERTANIAN UNIVERSITAS JAMBI ISBN : 978-602-97051-8-8

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Metode penyuluhan kunjungan rumah/usaha tani, metode demonstrasi dan
metode kampanye sudah diterapkan dengan baik oleh penyuluh dalam
mengintroduksi inovasi Inseminasi Buatan (IB) pada peternak sapi potong di
Kabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat.

2. Penyuluh masih kurang melakukan pendekatan, terutama pendekatan Compulsion
(Pemaksaan secara tidak langsung) dan pendekatan Coercion (Pemaksaan secara
Langsung) kepada peternak sapi potong dalam mengintroduksikan inovasi
Inseminasi Buatan (IB) di Kabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat.

4.2 Saran

Penyuluh di Kabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat harus melakukan
pendekatan pendekatan pada peternak sapi potong, agar adopsi inovasi dapat cepat

terjadi di level peternak.
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ABSTRAK

Penelitin bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian starter EM4 (effective
microorganism 4) terhadap hara kompos yang terbuat dari feces sapi dan limbah
pelepah sawit. Rancangan acak lengkap telah digunakan dalam penelitian ini dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan P0=40% feces sapi+ 35% tandan kososng kelapa
sawit + 20% pelepah kelapa sawit+ dedak 4%+1% urea, P1=P0o+2% EM4, P2=PO+4%
EM4, P3=P0+6% dan P4=P0+8% EMA4. Parameter yang diamati adalah bentuk fisik
kompos (tektur, bau, warna), pH, penyusutan kompos dan hara kompok (N,P, K,C dan
C/N). Data dianalisis sesuai rancangan yang digunakan, jika berbeda dilanjutkan
dengan uji jarak Duncan. Hasil penelitian didapatkan bahwa semua perlakuan EM4
menghasilkan ~ kompos berwarna coklat kehitaman, dengan semua perlakuan
menghasilkan kompos berbau tanah dan sebagian besar kompos memiliki tekstur remah
(75%) untuk PO, P1 dan P2, sementara P3 dan P4 semuanya bertekstur remah.
Perlakuan EM4 tidak mempengaruhi penyusustan kompos, pH kompos, kandung hara
P, K, C (P<0.05). Rataan penyusutan kompos 21,16%, rataan P = 0,40%, C=43,12%
dan K= 0,69%. Perlakuan EM4 berpegaruh sangat nyata terhadap C/N rasio yag
dihasilkan. Dimana P4 bebeda dengan P3, PO, P1 dan P2, Tetapi antara PO, P1 dan P4
tidak berbeda. Kesimpulan penelitian bahwa kualitas kompos yang dibuat dengan feces
sapi, tangkos sawit, pelepah sawit serta dedak, urea dan EM4. dengan konsentrasi yang
berbeda memiliki performa terbaik pada konsentrasi 6%.

Kata kunci: kompos, feces sapi, pelepah sawit, hara

PENDAHULUAN

Limbah feses ternak dan perkebunan sawit memiliki potensi yang
menguntungkan bagi manusia. Namun dalam perkembangannya sebagian besar
peternak belum mengolah feses ternak sapi dan limbah perkebunan sawit menjadi
pupuk kompos dan kebanyakan feses ternak dan limbah perkebunan sawit dibuang saja
oleh kebanyakan petani/peternak.

Penggunaan feses sapi sebagai bahan baku pembuatan kompos sangat
berpotensi, dimana populasi sapi di Provinsi Jambi tercatat sebanyak 136.638 ekor dan

menghasilkan kotoran sapi rata-rata seharinya 5-8 kg/ekor/hari (Dinas Peternakan dan
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